
PENUTUP
BAB V



KESIMPULAN SARAN

Saran untuk penelitian selanjutnya meliputi: 

Pengembangan materi keselamatan yang lebih
luas. 
Mengeksplorasi teknik penceritaan.
Melakukan penambahan elemen visual untuk
meningkatkan kualitas animasi.
Melakukan evaluasi jangka panjang guna
melihat dampak edukasi keselamatan listrik.
Penyesuaian konten untuk berbagai rentang
usia juga disarankan agar edukasi ini lebih
efektif.

Kesimpulan dari film animasi 2D "Sparks of Safety"
dibuat sebagai karya tugas akhir yang mengangkat
cerita mengenai penggunaan listrik yang aman
yaitu :

Film ini menggunakan teknik penceritaan struktur 3
babak dalam salam penceritaannya.
Dapat menerapkan Komunikasi Instrumental dalam
animasi "Sparks  of Safety" untuk menyampaikan
pesan edukasi.
Selama proses film animasi "Sparks of Safety",
terdapat berbagai kendala dalam menentukan struktur
penceritaannya untuk dapat membuat kesan dramatis
dalam skenario.
Rencana ke depan dapat membantu animasi yang
lebih berkualitas, penceritaan yang lebih baik,
sehingga film edukasi ini dapat dimengerti dan
tersampaikan.
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